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ABSTRACT
Simpang Tiga Lamteumen Kota Banda Aceh merupakan persimpangan berlengan empat yang diatur dengan lampu lalu lintas empat
fase. Volume lalu lintas puncak yang melewati simpang ini cukup tinggi karena terletak pada kawasan perkantoran dan CBD
(central business district). Salah satu lengan pendekat pada simpang yaitu pada Jl. Pemancar memiliki lebar yang terlalu kecil,
sehingga sering terjadi antrian dan konflik pada lengan ini. Hal ini juga berpengaruh buruk terhadap lengan pendekat lain yang
ditandai dengan tingginya angka derajat kejenuhan (DS) yang dihasilkan untuk keseluruhan lengan. Perbaikan terhadap lengan
pendekat tidak mungkin dilakukan karena tidak tersedianya lahan. Berdasarkan hal ini, maka dilakukan perbaikan terhadap
pengaturan lalu lintas simpang dengan mengubah waktu siklus pada pengaturan sinyal lalu lintas eksisting. Data yang dikumpulkan
berupa data volume lalu lintas puncak dan geometri eksisting pada simpang kemudian diolah dengan MKJI 1997. Berdasarkan hasil
pengolahan data, pada kondisi eksisting diperoleh volume puncak sebesar 3228 smp/jam. Hasil perhitungan tingkat kinerja simpang
dengan sistem pengaturan sinyal empat fase diperoleh derajat kejenuhan 0,815 dan tundaan rata-rata simpang 43,23 detik/smp.
Hasil perhitungan tingkat kinerja simpang dengan sistem pengaturan sinyal empat fase dengan perubahan waktu siklus dari 109
detik menjadi 130 detik diperoleh pengurangan derajat kejenuhan terendah sebesar 7,11 % dan tundaan rata-rata simpang 47,15
detik/smp. Perbaikan juga dilakukan dengan mengubah pengaturan sinyal lalu lintas menjadi tiga fase dengan dan tanpa perubahan
waktu siklus. Hasil perhitungan tingkat kinerja simpang dengan sistem pengaturan sinyal tiga fase diperoleh pengurangan derajat
kejenuhan terendah sebesar 22,20 % dan tundaan rata-rata simpang 26,81 detik/smp. Hasil perhitungan tingkat kinerja simpang
dengan sistem pengaturan sinyal empat fase dengan perubahan waktu siklus dari 76 detik menjadi 82 detik diperoleh pengurangan
derajat kejenuhan terendah sebesar 24,04 % dan tundaan rata-rata simpang 27,40 detik/smp. Berdasarkan hasil pengolahan data,
nilai derajat kejenuhan dan tundaan simpang rata-rata yang dihasilkan pada pengaturan sinyal lalu lintas tiga fase mengalami
penurunan yang signifikan dibandingkan dengan pengaturan sinyal lalu lintas empat fase.
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